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ABSTRACT
"Longyam" system is a semi intensive fish culture. In this system, chicken cages are set above the ponds and chicken feces produced fell down to the water. A research on the pond's water quality and the quality of fish (Pangasius hypopthalmus) that are reared in this pond has been conducted in January to April 2004. Results indicated hedensity of plankton present in the pond. The highest number of plankton (163.500 cell/l) was achieved in the 45 th day, in the pond with 40 chickens (A40). The  presence of chicken manure may not affect the water temperature, but it positively affects of chemical parameters of the water.While in the study on the quality of fish, it is shown that: a) chicken manure positively increases the number of pathogen bacteria such as E.coli, Proteus, Salmonella and C.perfringens. b) The highest protein content (28.67%), fat content (15.58%) and the heaviest body weight were obtained in the fish with A40 treatment, in the 90 th day. c) chicken manure positively affect the fish weights. Base on the results, it can concluded that the "longyam"system with 40 chicken/pond provide the best result.
Key word: Longyam fish culture, chicken manure, water quality, plankton, pathogen bacteria.
1. PENDAHULUAN


Longyam merupakan salah satu bentuk budidaya ikan secara semi-intensif, artinya kolam dikelola bersama dengan usaha tani lainnya. Dengan membuat kandang diatas kolam  sekaligus dapat memanfaatkan kotoran ternak menjadi pupuk bagi kolam , selain itu sisa pakan ayam yang tidak termanfaatkan atau jatuh ke dalam kolam dan dapat dimakan langsung oleh ikan. Disamping itu akan  memberi keuntungan langsung karena menjamin tersedianya aneka ragam makanan juga dapat dimanfaatkan sebagai pupuk yang dibutuhkan oleh plankton untuk pertumbuhan, sehingga kolam tidak perlu dipupuk dan biaya pemeliharaan , perawatan akan lebih murah, juga sisa pakan yang ada dapat berfungsi sebagai makanan ikan. 
.
Kotoran ayam mengandung unsur N, P, K yang dapat menyebabkan perairan menjadi subur bagi pertumbuhan fitoplankton. Namun disisi lain kotoran ayam dapat berfungsi sebagai media pertumbuhan bakteri yang dapat membahayakan kehidupan ikan, karena kotoran ayam yang jatuh ke dalam kolam dapat menyebabkan terjadinya kontaminasi pada ikan. Kontaminasi dapat disebabkan oleh bakteri yang terdapat dalam usus hewan. Menurut Bremner (1977) bakteri yang ditemukan dalam tubuh ayam adalah bakteri Clostridium perfringens yang bersifat anaerob didalam usus, bakteri lainnya seperti Salmonella sp, Escherichia coli dan Staphylococcus, bila kotoran ayam yang masuk ke kolam berlebih akan mempengaruhi mutu ikan. Namun demikian kotoran ayam juga mengandung protein yang nantinya akan mempengaruhi pertumbuhan ikan, hal ini akan terlihat dari bertambahanya berat ikan berarti ikan mengalami pertumbuhan.

.
Berdasarkan uraian diatas penulis mencoba melakukan penelitian tentang kajian kualitas air dan mutu ikan Jambal Siam Pangasius hypophthalmus  pada sistem budidaya longyam. Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan dampak budidaya longyam terhadap kualitas air (fisika, kimia dan biologi air); hubungan  kualitas air terhadap kelimpahan plankton; dampak budidaya longyam terhadap mutu ikan; hubungan kualitas air terhadap total bakteri dan kualitas air terhadap pertumbuhan ikan. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi bagi konsumen dan pihak terkait yang mengelola budidaya longyam terhadap kualitas air dan mutu ikan. Penggunaan kotoran ayam dapat memberikan subsidi silang terhadap pellet sebagai sumber makanan ikan.
2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari - April 2004, di kolam Dusun Sungai Tibun Desa Padang Mutung Kabupaten Kampar. Pengamatan dilakukan di Laboratorium Fakultas Perikanan dan Kelautan Universitas Riau, Pekanbaru. Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) satu faktor, perlakuan dalam penelitian ini   adalah: Ao = kontrol, A1 = 25 ekor ayam dan A2 = 40 ekor ayam. Pengamatan dilakukan pada hari ke 0, 45 dan 90.awal.

 
Bahan yang digunakan adalah lugol, kertas pH, larutan MnSO4, yodida-alkali (KOH/KI), natrium tiosulfat (Na2S2O3) 0,025 N, akuades dan larutan amilum 1%, larutan toluen, indikator pp (phenol ptalein) dan Na2CO3 0,045 N, timbal asetat, seng sulfat, NaOH, larutan Rochelle, larutan Nessler, NH4CL, KMnO4 0.1 N,  K2Cr2O7  0.05 N, KI 10%,  H2SO4 0.4 N, HCL pekat, Selenite cystine broth, SSA, TSIA, SIM, Simmons citrate, LST broth, EC broth, EMB, tryptone broth, MR-VP, simmons citrate, Sulphite Polymyxin Sulphadiazin Agar (SPSA), thyoglikolat, S 110, TSB,   empedu pepton, endo agar.

Alat-alat yang digunakan adalah: ember berukuran 5 liter, jala plankton no. 25, botol sampel, kertas lebel, hand tally counter, gelas objek, gelas penutup untuk  pengambilan dan pengamatan sampel plankton, alat tulis, termometer air raksa, botol Hansen berukuran 250 ml, gelas erlenmeyer, gelas ukur, buret, pipet, tabung reaksi, spekrofotometer, penangas air, timbangan, blender, cawan petri, jarum ose, inkubator, tabung reaksi, objeck glass, pipet, quebec coloni counter, kertas saring, pelarut eter, asam sulfat, Cu komplek, aquades, indicator pp, NaOH, asam borax, indicator campuran (metilen merah biru), HCL 0.1 N, soxhlet, oven, timbangan,  labu kjedahl, lemari asam, labu ukur, erlenmeyer.


Cara Kerja: pengambilan sampel kualitas air (fisika, kimia dn biologi), sampel ikan untuk mengamati jumlah dan jenis bakteri, protein, lemak dan pertumbuhan. Pengamatan dilakukan pada hari ke 0, 45 dan 90, semua sampel di bawa ke laboratorium untuk dianalisis, sesuai parameter yang dilakukan.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Dampak longyam terhadap kualitas air


Kualitas air  kolam yang diamati selama penelitian adalah suhu, pH, DO, COD, BOD, NH3 dan CO2, dari hasil penelitian diperoleh bahwa data kualitas air kolam masih layak untuk pertumbuhan organisme air, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1:
 Rata-rata kualitas air selama penelitian

	Hari Pengamatan
	Perlakuan
	Parameter

	
	
	Suhu/ 0C
	pH
	DO (mg/l)
	COD (mg/l)
	BOD (mg/l)
	NH3 (mg/l)
	CO2 (mg/l)

	0
	A 0

A25

A40
	27.33

27.67

27.67
	5.50

5.33

5.17
	5.17

5.80

6.07
	11.56

12.21

9.52
	3.87

4.13

4.60
	0.13

0.14

0.19
	12.31

9.98

19.97

	45
	A 0

A25

A40
	26.67

27.00

27.00
	6.0

6.0

7.0
	6.07

7.0

6.47
	5.77

14.10

19.23
	1.20

5.20

4.93
	0.19

0.16

0.12
	32.96

31.95

46.94

	90
	A 0

A25

A40
	28.00

28.00

27.00
	6.20

6.0

6.17
	6.60

6.40

6.17
	4.48

8.33

12.81
	3.20

5.20

5.17
	0.16

0.10

0.12
	17.64

22.97

28.29


Sumber: Data olahan

Berdasarkan tabel 1 diatas bahwa suhu air kolam yang di dapat selama penelitian berkisar antara 27 – 28 (C kisaran suhu ini baik untuk mendukung pertumbuhan organisme air hal ini sesuai dengan pendapat Djarijah (2001), bahwa suhu yang optimal untuk kehidupan ikan jambal siam adalah 28 – 29 (C 


Dari  tabel 1 dikatakan bahwa pH air kolam yang di dapat selama penelitian berkisar antara 5.3 – 7.0  kisaran pH ini baik untuk mendukung pertumbuhan organisme air hal ini sesuai dengan pendapat Susanto dan Amri (1997), mengatakan bahwa pH untuk kehidupan ikan jambal siam berkisar antara 6 – 9 


Pada tabel 1 dapat dilihat bahwa oksigen terlarut air kolam yang di dapat selama penelitian berkisar antara 5.0 – 7.0 ppm , kisaran oksigen terlarut ini baik untuk mendukung pertumbuhan organisme air hal ini sesuai pendapat Sedana (1996), mengatakan bahwa oksigen terlarut yang ideal untuk pertumbuhan dan perkembangan organisme akuatik diatas 5 ppm, selanjutnya Meliya (2001), untuk pemeliharaan ikan jambal siam kandungan oksigen terlarut tidak kurang dari 4 ppm.


Berdasarkan tabel 1 juga dapat dikemukakan bahwa COD air kolam yang di dapat selama penelitian berkisar antara 4.48 – 19.23 mg/l  kisara COD ini baik untuk mendukung pertumbuhan organisme air karena masih berada dibawah batas ambang yang diperbolehkan untuk budidaya perikanan yang ditetapkan. Menurut Keputusan Menteri No. 02/ MENKLH/ 1988 sebagai baku mutu sumber air untuk budidaya perikanan diperbolehkan lebih kecil atau sama dengan 80 mg/l dan yang dianjurkan 40 mg/ l.


Dari tabel 1 dapat dijelaskan bahwa BOD air kolam yang di dapat selama penelitian berkisar antara 1.20 – 5.20 mg/l kisara BOD ini baik untuk mendukung pertumbuhan organisme air karena masih berada dalam kisaran yang dianjurkan Menteri No. 02/ MENKLH/ 1988 yaitu 6 mg/l. 


Khusus mengenai kadar amoniak air kolam yang di dapat selama penelitian berkisar antara 0.10 – 0.19 mg/l, kisara amoniak ini baik untuk mendukung pertumbuhan organisme air karena masih berada dalam kisaran yang dianjurkan Pescod (1973), mengatakan bahwa kandungan amoniak yang tidak membahayakan bagi kehidupan ikan adalah tidak boleh lebih dari 1 mg/l.

Berdasarkan tabel 1 juga dapat dikemukakan bahwa CO2 air kolam yang di dapat selama penelitian berkisar antara 9.90 – 46.90 mg/l  kisaran CO2 ini yang dihasilkan selama penelitian ada yang tinggi dari yang dianjurkan, namun demikian kandungan CO2 tersebut masih dapat mendukung kehidupan dan pertumbuhan ikan. Hal ini didukung Boyd dan Lichkopper (1979), bahwa kebanyakan spesies dari biota akuatik masih dapat hidup pada perairan yang memiliki kandungan karbondioksida bebas 60 mg/l, selanjutnya Mintardjo dkk (1984), mengemukakan bahwa daya toleransi ikan terhadap kandungan CO2 sangat bervariasi dan tergantung pada jenisnya. 
3.2. Hubungan kualitas air terhadap kelimpahan plankton


Dari hasil penelitian  plankton yang dijumpai selama penelitian terdiri dari 316 spesies fitoplankton dan zooplankton yang termasuk ke dalam 15 kelas (Lampiran 7). Fitoplankton terdiri dari 5 kelas yaitu : Bacillariophyceae 69 spesies, Chlorophyceae 142 spesies, Chyanophyceae 30 spesies, Chrysophyceae 4 spesies dan Xanthophyceae 7 spesies. Zooplankton terdiri dari 10 kelas yaitu : Crustaceae    7 spesies, Ciliata 5 spesies, Phytomastigophora 18 spesies, Rotifera 19 spesies, Monogonanta 4 spesies, Sarcodina 5 spesies, Copepoda 1 spesies, Cladodera 4 spesies dan Nematoda 1 spesies. Dari hasil penelitian terhadap kelimpahan plankton, indeks keragaman, keseragaman dan dominansi dapat dilihat pada tabel 2.


Tabel 2:
Rata-rata kelimpahan Plankton, Indeks Keragaman, Keseragaman, Dominansi.

	Hari Pengamatan
	Perlakuan
	Parameter

	
	
	Kelimpahan Plankton
	Indeks Keragaman
	Indeks Keseragaman
	Indeks Dominansi

	0
	A 0

A25

A40
	36.333

10.833

38.167
	2.46

2.06

2.28
	0.85

0.96

0.78
	0.12

0.15

0.18

	45
	A 0

A25

A40
	104.500

144.500

163.500
	2.18

2.10

2.42
	0.75

0.74

0.85
	0.15

0.17

0.09

	90
	A 0

A25

A40
	64.667

125.667

98.667
	2.99

2.90

2.29
	0.85

0.80

0.73
	0.08

0.13

0.17


Sumber: Data olahan


Berdasarkan tabel 2 diatas bahwa kelimpahan plankton yang di dapat selama penelitian berkisar antara 10.833 – 163.500 ind/ m2 . Terjadinya perbedaan jumlah plankton pada setiap perlakuan karena faktor suhu dan kimia (pH, DO, COD, BOD, NH3, CO2) masing-masing kolam tidak sama dalam mendukung pertumbuhan dan perkembangan plankton. Menurut Boney (1975), kelimpahan fitoplankton di perairan dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti, intensitas cahaya, suhu, pH, oksigen terlarut, kandungan CO2 bebas, kedalaman, nutrien dan pemangsaan. Perbedaan kelimpahan fitoplankton faktor penyebabnya adalah keadaan lingkungan dan kandungan hara pada masing-masing kolam tidak sama .


Persamaan regresi kelimpahan plankton dengan suhu



Y = 151.9085 – 52388 X1

Dari hasil persamaan regresi diatas terlihat bahwa hubungan antara kelimpahan plankton dengan suhu mempunyai hubungan yang kurang erat hal ini dilihat dari hasil r2 yaitu sebesar 0.326. 


Persamaan regresi kelimpahan plankton dengan faktor kimia:


Y = - 134965 + 32276.079 X1 + 46123.393 X2 + 536.094 X3 – 42056.7 X4 – 736361 X5 + 980.236 X6


Dari hasil regresi diatas terlihat bahwa hubungan antara kelimpahan plankton dengan pH, DO, COD, BOD, NH3 dan CO2 mempunyai hubungan yang erat hal ini dilihat dari hasil r2 yaitu sebesar 0.982 .


Dari tabel 2 dapat diuraikan bahwa indeks keragaman (H() yang didapat selama penelitian  berkisar antara 2.06 – 2.99. Indeks keragaman ( 3 ini dapat dikatakan bahwa indeks keragaman rendah karena menurut Poole (1974), indeks keragaman ( 3, berarti keragaman tinggi dan jumlah individu yang ditemukan mendekati seragam atau tidak ada jenis dominan, selanjutnya Lee, Wang dan Kuo (1978), nilai keragaman ( 2 menunjukkan perairan ini tidak tercemar atau pencemaran sangat ringan.


Pada tabel 2 juga dapat dikemukakan bahwa indeks keseragaman (E() yang didapat selama penelitian  berkisar antara 0.73 – 0.96. Menurut Samuel dan Akrimi (1995), semakin tinggi nilai E (mendekati 1) akan semakin tinggi pula keseragaman populasi, dimana jumlah individu setiap jenis dapat dikatakan sama. Indeks keseragaman mendekati 1, hal ini menunjukkan bahwa penyebaran jumlah individu masing-masing jenis cenderung merata (Krebs, 1978), selanjutnya Gunawan (1994), menunjukkan tidak ada jenis yang mendominasi pada masing-masing perlakuan. Nilai indeks keseragaman ( 2  dapat dikatakan bahwa sebaran individu sedang dan perairan ini masih belum terganggu dan dapat mendukung kehidupan organisme akuatik dengan baik.


Berdasarkan tabel 2 juga dapat dijelaskan bahwa indeks dominansi yang didapat selama penelitian  berkisar antara 0.08 – 0.18. Berdasarkan hasil dari perhitungan indeks dominansi plankton menunjukkan bahwa indeks dominansi selama penelitian dari masing-masing perlakuan mendekati nilai nol yakni berkisar antara 0.08 – 0.18, ini berarti bahwa pada masing-masing perlakuan tidak terdapat individu atau jenis plankton yang mendominansi. Menurut Simpson (dalam Odum, 1971), mengatakan apabila nilai indeks dominansi mendekati nol maka tidak ada jenis organisme yang mendominansi perairan tersebut, sedangkan jika nilai indeks dominansi mendekati satu menandakan adanya jenis organisme yang medominansi di perairan tersebut.

3.3. Dampak longyam terhadap bakteri
3.3.1. Bakteri air


Jumlah sel bakteri yang didapat dalam setiap pengamatan cukup bervariasi. Jenis bakteri yang diamati selama penelitian yang terdapat pada air kolam dan ikan, dari hasil menunjukkan bahwa ada beberapa jenis bakteri yang didapatkan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata bakteri air kolam selama penelitian

	Hari Pengamatan
	Perlakuan
	Parameter

	
	
	Total Bakteri
	Ecoli
	S. Aureus
	Salmonella
	Shigella
	Proteus
	C Perfringens

	0
	A 0

A25

A40
	1.34x105
1.47x105
1.19x105
	+

+

+
	-

-

-
	-

-

-
	-

-

-
	​_

_

_
	_

_

_

	45
	A 0

A25

A40
	5.10x105
7.67x105
8.10x105
	+

+

+
	-

-

-
	-

-

​‑
	-

-

-
	+

+

+
	+

+

+

	90
	A 0

A25

A40
	7.80x105
1.47x106
1.97x106
	+

+

+
	-

-

-
	-

+

-
	-

-

-
	+

+

+
	+

+

+


Sumber: Data olahan


Berdasarkan tabel 3 di atas bahwa total bakteri air kolam yang didapat selama penelitian  berkisar antara 1.19x 105 - 1.97x106. Total bakteri pada air kolam  berasal dari air yang masuk ke dalam kolam, tanah dan kotoran ayam yang jatuh kedalam kolam, karena kotoran ayam juga mengandung banyak bakteri antara lain Samonella, E.coli, Proteus, Bacillus, Enterobacter, Klebsiella disamping itu  karena terpenuhinya kebutuhan nutrien untuk bakteri yang dapat berkembang secara baik.  Makanan dan kotoran ayam yang jatuh ke dalam kolam merupakan sumber nutrien bagi bakteri seperti: karbohidrat, protein, lemak dan mireral lainnya. Menurut Purnomo (1974), makanan ayam banyak mengandung protein dan karbohidrat yang sangat dibutuhkan oleh bakteri untuk pertumbuhan dan perkembangan yaitu sebagai sumber makanan.

 
Persamaan regresi total bakteri air kolam dengan faktor suhu 


Y = 8.073 – 0.0876 X1


Dari persamaan regresi diatas terlihat bahwa hubungan antara total bakteri air kolam dengan suhu tidak erat hal ini dapat dilihat dari hasil r2 0.010.


Persamaan regresi total bakteri air dengan faktor kimia 


Y = - 4.731 + 1.056 X​1 + 0.300 X2 + 0.01168 X3 + 0.449 X4 + 4.886 X5 – 0.0171 X6


Dari hasil persamaan regresi diatas terlihat bahwa hubungan antara total bakteri air kolam dengan pH, DO, COD, BOD, NH3 dan CO2 ternyata sangat erat, hal ini dapat dilihat dari hasil r2 yaitu sebesar 0.932.


Dari hasil analisis anova terhadap  total bakteri air kolam pada pengamatan hari ke 45 (P 45) tidak memberikan pengaruh nyata dan pengamatan hari ke 90 (P 90) memberikan pengaruh nyata dimana P ( 0.05.

Hasil uji lanjut Newman-Keuls terhadap total bakteri air kolam pada pengamatan hari ke 45 menunjukkan bahwa total bakteri air A0 (5.1-x105) = A25 (7.67x105) = A40 (8.10x105) dan pengamatan hari ke 90  menunjukkan bahwa total bakteri air A0 (7.80x105) berbeda dengan A25 (1.49x106) berbeda dengan A40 (1.97x106). 

Berdasarkan tabel 3 dapat dijelaskan bahwa bakteri E.coli pada air kolam yang didapat selama penelitian  adalah positif, hal ini terlihat dari sampel yang ditanamkan pada medium E.C Broth , tetapi hasil pengamatan pada medium EMB tidak semua bakteri kilap logam dapat tumbuh, hanya bakteri E.coli yang ditandai dengan warna koloni kilap logam hal ini sesuai pendapat Fardiaz (1989), yang mengatakan bahwa E.coli yang tumbuh pada media EMB ditandai dengan koloni berwarna  kilap logam. Pewarnaan bakteri  yang dihasilkan adalah gram negatif, batang pendek dan dari warna yang dihasilkan yaitu merah jambu, selanjutnya dilakukan uji lanjut IMVIC  bakteri E.coli pada air kolam seperti yang terlihat pada tabel 4.

Tabel 4. Hasil uji IMVIC bakteri E.coli air kolam 

	Perlakuan
	Indole
	Methyl Red
	Voges Proskauer
	Citrat
	Keterangan

	A​0
A​25

A40
	+
+

+
	+

+

+
	-

-

-
	-

-

-
	E.coli

E.coli

E.coli


Sumber: Data olahan


Berdasarkan tabel 3 bahwa bakteri S. aureus pada air kolam selama penelitian tidak ditemukan, karena koloni yang tumbuh berwarna putih. Menurut Fardiaz (1989), bahwa koloni yang tumbuh pada media spesifik (S 110) ditandai dengan  koloni yang berwarna kuning orange merupakan bakteri patogen dan putih non patogen. 


Pada tabel 3 juga dapat dikemukakan bahwa bakteri Salmonella air kolam yang didapat selama penelitian yaitu hanya pada perlakuan ayam 25 ekor dan pengamatan hari ke 90, hasil ini ditandai dengan warna koloni yang tumbuh pada medium spesifik SSA sesuai dengan pendapat Fardiaz (1992), bahwa koloni Salmonella yang tumbuh pada media SSA adalah tidak berwarna atau berwarna coklat muda, merah muda, atau kekuningan dan transparan.


Dari koloni yang ada dilakukan pewarnaan hasil yang didapat adalah  bakteri berbentuk batang pendek dan warna merah jambu/keunguan, hal ini terjadi karena perbedaan sp dari Salmonella. Hasil uji biokimia bakteri Salmonella pada medium TSI. SIM dan Simmons citrate dapat dilihat pada tabel 5.
Tabel 5. Uji biokimia bakteri Salmonella pada air kolam

	
	T S I A
	S I M
	Simmons Citrate

	Perlakuan
	Permukaan
	Bawah
	Gas
	H2S
	H2S
	Indole
	Motile
	

	       A0

       A25

       A40       
	  merah 

  merah     

  merah
	kuning

kuning

kuning
	-

+

+
	+

+

+
	+

+

+
	+

-

+
	-

-

-
	+

+

+


Sumber: Data olahan


Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa bakteri Proteus air kolam selama penelitian  terdapat pada perlakuan ayam 25 ekor , ayam 40 ekor dan pengamatan hari ke 45 , pengamatan hari ke 90,  hal ini ditandai dari warna koloni yang tumbuh yaitu merah jambu yang ditanam pada  media endo agar. Koloni yang tumbuh kemudian dilakukan pearnaan hasil yang didapat adalah dengan bentuk bakteri coccus/batang pendek dan gram negatif, hasil ini sesuai dengan pendapat Fardiaz (1992), yang mengatakan bahwa bakteri Proteus bersifat gram negatif, berbentuk batang pendek, selanjutnya dilakukan uji biokimia bakteri Proteus pada medium TSI, SIM , Simmons citrate seperti yang terlihat  pada tabel 6.
Tabel 6. Uji biokimia bakteri Proteus pada air kolam

	
	T S I A
	S I M
	Simmons Citrate

	Perlakuan
	Permukaan
	Bawah
	Gas
	H2S
	H2S
	Indole
	Motile
	

	       A0

       A25

       A40  
	  merah

  merah

  merah
	kuning

kuning

kuning
	  +

   +

   +  
	    -

      -

     +
	    +

      +

      +
	     +

       +

       +
	      -

      -

      -
	          +

              +

              +


Sumber: Data olahan


Berdasarkan tabel 3 bahwa bakteri C. perfringens air kolam selama penelitian  terdapat pada perlakuan ayam 25 ekor dan ayam 40 ekor serta pengamatan hari ke 45 dan pengamatan hari ke 90, hal ini dilihat dari warna koloni yang tumbuh yaitu hitam, ini sesuai dengan pendapat Fardiaz (1992), bahwa koloni yang tumbuh pada media spesifik (SPS) adalah hitam


Koloni yang tumbuh dilakukan pewarnaan gram hasil yang diperoleh adalah berbentuk batang dan gram positif) ini sesuai dengan pendapat Fardiaz (1992), kemudian dilakukan uji biokimia bakteri C. perfringens dengan media TSI, SIM dan Simmons citrate.
3.3.2. Bakteri ikan


Jenis bakteri yang diamaati pada ikan sama dengan jenis bakteri yang diamatai pada air kolam yaitu total bakteri, E.coli, S. aureus, Salmonella/Shigella, Proteus, C.perfringens. Total bakteri ikan yang didapat selama penelitian  berkisar antara 5.05 x 103 – 4.0 x 105. Total bakteri yang terdapat pada ikan ini masih berada diatas ambang batas, karena menurut Ditjen POM (1987), bahwa standar mutu produk perikanan khususnya untuk produk eksport adalah nilai organoleptik minimal 7, kandungan total bakteri (TPC) maksimal 5 x 105 sel/gram, kandungan bakteri coliform maksimal 102 dan bakteri E.coli 10 sel/gram.


Persamaan regresi total bakteri ikan dengan suhu 


Y = - 4.918 + 0.344 X1

Dari hasil persamaan regresi diatas terlihat bahwa hubungan antara total bakteri ikan dengan suhu kurang erat hal ini dapat dilihat dari hasil r2  yaitu sebesar 0.057.


Persamaan regresi total bakteri ikan dengan faktor kimia


Y = - 6.636 + 1.309 X1 – 1.205 X2 + 0.085 X3 + 1.607 X4 + 15.379 X5 + 0.037 X6


Dari hasil persamaan regresi diatas terlihat bahwa hubungan antara total bakteri ikan dengan pH, DO, COD, BOD, NH3, CO2 sedang hal ini dapat dilihat dari hasil r2 yaitu sebesar 0.624. 


Dari hasil analisis anova terhadap  total bakteri ikan pada pengamatan hari ke 45 memberi pengaruh nyata dan pengamatan hari ke 90 memberi pengaruh nyata dimana P ( 0.05.


Hasil uji lanjut Newman-Keuls terhadap total bakteri ikan pada pengamatan hari ke 45  menunjukkan bahwa total bakteri ikan A0 (8.40x103) berbeda dengan A25 (6.45x104) berbeda dengan A40 (9.05x104) dan pengamatan hari ke 90 menunjukkan bahwa total bakteri ikan A0 (3.40x104) berbeda dengan A25 (3.15x105) sama dengan A40 (4.0x105).


Berdasarkan tabel 8, bahwa bakteri E.coli ikan yang didapat selama penelitian adalah posotif ini dilihat dari kultur medium yang digunakan yaitu E.C.Broth (terbentuk nya gas) kemudian ditanam pada medium EMB tetapi hasil yang di tanam pada medium EMB   tidak semua bakteri tumbuh, hanya bakteri E.coli yang tumbuh ditandai dengan warna koloni kilap logam. Menurut Fardiaz (1989), yang mengatakan bahwa E.coli yang tumbuh pada medium EMB ditandai dengan koloni berwarna  kilap logam, selanjutnya koloni yang tumbuh dilakukan pewarnaan dan dilanjutkan dengan uji IMVIC. Setelah dilakukan uji IMVIC pada koloni yang ada ternyata hasil yang didapat ada jenis bakteri E.aerogenes hal ini ditandai bahwa pada voges proskauer dan citrat positif.



Dari hasil pengamatan pada kolam kontrol, kolam dengan ayam 25 ekor dan kolam dengan ayam 40 ekor pada ikan jambal siam ternyata bakteri S. aureus, Salmonella, Shigella, Proteus dan C. perfringens tidak didapatkan walaupun telah diteliti dan ditumbuhkam pada medium spesifik dari masing-masing bakteri tersebut.
3.4. Dampak longyam terhadap kadar protein dan lemak

3.4.1. Protein


Selama pemeliharaan ikan nantinya akan mempengaruhi pertumbuhan dari ikan tersebut, hal ini berhubungan dengan sumber nutrien yang ada pada lingkungan masing-masing dengan bertambahnya berat akan mempengaruhi kandungan protein dan lemak pada ikan tersebut. Persentase kadar protein ikan yang didapat selamat penelitian berkisar antara 14.35 – 28.67 . Bertambahnya kandungan protein ikan berarti jumlah energi konsumsi lebih besar dari yang dimanfaatkan, sehinga energi akan disimpan dalam bentuk protein dan lemak. Menurut Wallace (1959) dalam Waterlow et al (1960) memperlihatkan adanya derajat kekonstanan yang tinggi pada komponen essensial yang menyusun tubuh hewan, dimana berat dan kadar lemak tubuhnya dapat berubah-rubah tetapi kadar nitrogennya relatif konstan.


Dari hasil analisis anova  terhadap kadar protein ikan pada pengamatan hari ke 45 tidak memberi pengaruh nyata dan pengamatan hari ke 90 memberi pengaruh nyata dimana P ( 0.05.


Hasil uji lanjut Newman – Keuls terhadap kadar protein ikan pada pengamatan hari ke 45 menunjukkan bahwa kadar protein ikan A0 (21.94) = A25 (20.95) = A40 (23.18) dan pengamatan hari ke 90 menunjukkan bahwa kadar protein ikan A0 (19.88) berbeda dengan A25 (22.52) berbeda dengan A40 (28.67). 

3.4.2. Lemak


Persentase kadar lemak ikan yang didapat selama penelitian berkisar antara 7.08  - 15.58. Perbedaan kadar lemak ikan pada masing-masing perlakuan antara lain disebabkan karena makanan yang tersedia pada lingkungan tempat ikan itu hidup. Ilyas (1972) menyatakan bahwa kualitas dan kuantitas makanan yang tersedia pada lingkungan tempat ikan hidup secara langsung mempengaruhi kadar lemak ikan. Kadar lemak dari ikan dalam spesies yang sama sering terjadi perbedaan yang sangat menonjol. Perbedaan kadar lemak antara individu tersebut di pengaruhi oleh berbagai faktor antara lain musim saat ikan ditangkap, umur, jenis seks dan ukuran kedewasaan seksual ikan.


Dari hasil analisis anova terhadap kadar lemak ikan pada pengamatan hari ke 45 tidak memberi pengaruh nyata dan pengamatan hari ke 90 tidak memberi pengaruh nyata dimana P ( 0.05.


Hasil uji lanjut Newman – Keuls terhadap kadar lemak ikan pada pengamatan hari ke 45 menunjukkan bahwa kadar lemak ikan A25 (!0.04) berbeda dengan A0 (11.55) = A40 (12.46) dan pengamatan hari ke 90 menunjukkan bahwa kadar lemak ikan A25 (12.55) berbeda dengan A0 (14.44) = A40 (15.58).
3.5. Dampak longyam terhadap pertumbuhan ikan


Pertumbuhan ikan adalah perubahan ukuran baik berat, panjang, maupun volume sesuai dengan perubahan waktu, pertumbuhan ikan dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Berat ikan yang didapat selama penelitian berkisar antara 11.53 – 73.07 gram. Pertambahan berat ikan  yaitu bertambahnya bobot dan panjang tubuh ikan, maka dapat dikatakan bahwa ikan tersebut mengalami pertumbuhan. Pertumbuhan adalah suatu proses biologis yang komplek yang meliputi pertambahan berat badan dan pertumbuhan semua bagian tubuh secara serentak dan merata.
Huet (1971) pertumbuhan dapat terjadi apabila energi dalam pakan yang diberikan lebih banyak dari energi yang dibutuhkan untuk proses fisiologis, metabolisme dan pengganti jaringan yang telah rusak 


Penggunaan ayam selama pemeliharaan ikan telah memberi pengaruh terhadap pertambahan berat ikan jambal siam, karena menurut Wehunt et al (1960)  bahwa tinja ayam adalah suatu produk sisa dari ayam yang  mempunyai nilai gizi yang cukup baik sebagai bahan makanan ternak. Pemberian input yang berbeda ke dalam suatu sistim budidaya akan memberikan pengaruh yang berbeda pula terhadap sifat fisika kimia dan biologi perairan termasuk ketersediaan makanan bagi ikan, ketersediaan makanan yang pada akhirnya berpengaruh terhadap kehidupan dan pertumbuhan ikan (Hickling 1971).


Persamaan regresi berat  ikan dengan suhu 


Y = - 71.103 + 3.621 X1

Dari hasil persamaan regresi diatas terlihat bahwa hubungan antara berat ikan dengan suhu sangan kurang hal  ini dapat dilihat dari hasil r2 yaitu sebesar 0.009 

Persamaan regresi berat ikan dengan faktor kimia



Y = - 298.380 + 46.026 X1 + 4.609 X2 +2.383 X3 + 3.243 X4+ 156.236 X5 – 1.478 X6
   


Dari hasil persamaan regresi diatas terlihat bahwa hubungan antara berat ikan dengan pH, DO, COD, BOD, NH3, CO2 kurang erat hal ini dapat dilihat dari hasil r2 yaitu sebesar 0.385.


Dari hasil analisis anova terhadap berat ikan pada pengamatan hari ke 45 memberi pengaruh nyata dan pengamatan hari ke 90 memberi pengaruh nyata dimana P ( 0.05.


 Hasil uji lanjut Newman – Keuls  terhadap berat ikan pada pengamatan hari ke 45 menunjukkan bahwa berat ikan A0 (14.47) berbeda dengan A40 (26.53) = A25 (27.87) dan pengamatan hari ke 90 menunjukkan bahwa berat ikan A0 (16.00) berbeda dengan A25 (52.27) berbeda dengan A40 (73.07).
4.  KESIMPULAN DAN SARAN

4.1.  Kesimpulan

1. Budidaya longyam berpengaruh terhadap kualitas air, namun kualitas air masih layak untuk pertumbuhan ikan, karena  mortalitas ikan tergolong tinggi (100 %). Budidaya longyam berpengaruh terhadap peningkatan kelimpahan plankton dan kelimpahan plankton tertinggi diperoleh pada perlakuan A40 (kolam dengan 40 ekor ayam) sebesar 163.500 ind/m2 pada pengamatan hari ke 45. 

2. Hubungan kualitas air dan kelimpahan plankton tidak berpengaruh terhadap suhu (hubungannya lemah yaitu 0,326) tetapi memberikan pengaruh terhadap faktor kimia (hubungannya kuat yaitu 0,982).

3. Budidaya  longyam berpengaruh terhadap total bakteri, E. coli, Proteus, Salmonella dan C. perfringens pada air kolam dan berpengaruh terhadap total bakteri, E. coli pada daging ikan. Peningkatan kadar protein (28,67), kadar lemak (15,58) dan berat ikan (73,07).
4. Hubungan kualitas air dan total bakteri pada air kolam tidak berpengaruh terhadap suhu (hubungannya lemah yaitu 0,010) tetapi memberikan pengaruh terhadap faktor kimia (hubungannya kuat yaitu 0,932). Kualitas air dan total bakteri pada daging ikan tidak berpengaruh terhadap suhu (hubungannya lemah yaitu 0,057) tetapi memberikan pengaruh terhadap faktor kimia (hubungannya kuat yaitu 0,624).  Kualitas air dan berat ikan tidak berpengaruh terhadap suhu (hubungannya lemah yaitu 0,009) dan tidak berpengaruh terhadap faktor kimia (hubungannya lemah yaitu 0,385). 
4.2
Saran

· Disarankan kepada para peternak dan petani ikan jambal siam untuk melakukan budidaya longyam (dengan menggunakan ayam 40 ekor), karena dapat memberikan nilai tambah terhadap ikan (meningkatkan berat ikan) dan memberikan nilai ekonomis yang cukup baik.
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